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Mentari Putri Pratami, Tatik Chikmawati & Rugayah. 2019. A New Record of Gymnopetalum scabrum
(Lour.) W.J.De Wilde & Duyfjes for Borneo. Floribunda 6(3): 93-97. — Gymnopetalum scabrum is spread
in the Malesia region, but has not been reported in Borneo. This species was found on the road sides and near
the river, Samboja, East Kalimantan. Its description and distribution is presented in this paper.
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Mentari Putri Pratami, Tatik Chikmawati & Rugayah. 2019. Catatan Baru Gymnopetalum scabrum (Lour.)
W.J.De Wilde & Duyfjes untuk Borneo. Floribunda 6(3): 93-97. — Jenis Gymnopetalum scabrum tersebar
di Kawasan Malesia, namun di wilayah Borneo sebelumnya belum pernah dilaporkan. Jenis tersebut
ditemukan di tepi jalan raya dan dekat sungai, Samboja, Kalimantan Timur. Deskripsi dan persebaran

jenisnya disajikan dalam tulisan ini.

Kata kunci: Cucurbitaceae, Gymnopetalum, Borneo, persebaran, rekaman baru.

Marga Gymnopetalum secara taksonomi
merupakan kerabat dekat Trichosanthes yang
terdiri atas 4 jenis yaitu G. tubiflorum, G. inte-
grifolium, G. chinense, dan G. orientale. G. inte-
grifolium tersebar luas dan dua koleksi BO dari
jenis ini yang berasal dari Jawa Timur ditetapkan
sebagai var. pectinatum. Selain itu, spesimen dari
China (Hainan) jenis ini dengan tepi daun bergigi
diajukan sebagai var. penicaudii (de Wilde et al.
2015). Adapun G. orientale memiliki ciri yang mi-
rip dengan anggota Trichosanthes berdasarkan
kehadiran probract yang mencolok pada nodus,
yang dianggap sebagai ciri perantara antara dua
marga. Perbedaan antara kedua marga terletak
pada ciri bunga, selain ada atau tidaknya benang
pada pinggiran kelopak (ciri khas Trichosanthes),
adalah bentuk keseluruhan kelopak yang terlipat
pada tunas dewasa yaitu pendek dan bulat pada
Trichosanthes dan memanjang, lebih panjang dan
luas pada Gymnopetalum. Tiga marga lain dari
India utara menyerupai Gymmnopetalum yaitu
Edgaria C.B. Clarke (ciri biji berbeda), Biswarea
Cogn. dan Herpetospermum Wall. (dua yang
terakhir berbeda pada kelopak bunga yang
menyatu pada pangkalnya dan + 3 buah mengatup)
(de Wilde & Duyfjes 2006).

Secara filogeni berdasarkan penanda mole-
kuler, Trichosanthes dan Gymnopetalum oleh de

Boer & Thulin (2012) memiliki implikasi nomen-
klatur untuk jenis Gymnopetalum dan klasifikasi
infragenerik Trichosanthes. Jenis Gymnopetalum
ditempatkan di berbagai klada dalam Trichosan-
thes. Menurut Boer e al. (2012), bukti molekuler
menujukkan bahwa Gymnopetalum monofiletik
dengan Trichosanthes, selain itu berdasarkan data
filogeni molekuler mengungkap bahwa kelopak
berumbai panjang berevolusi secara independen
pada marga Hodgsonia dan Trichosanthes/Gymno-
petalum.

Gymnopetalum Arn. di kawasan Malesia
dilaporkan ada 3 jenis yaitu G. chinense (Lour.)
Merr., G. orientale W.J.de Wilde & Duyfjes dan
G. scabrum (Lour.) W.J.de Wilde & Duyfjes de-
ngan 2 varietas (G. scabrum var. scabrum dan G.
scabrum var. pectinatum). Jenis G. chinense
(Lour.) Merr. tersebar luas, jenis G. orientale
W..de Wilde & Duyfjes hanya dijumpai di P.
Sulawesi, Kep. Sunda Kecil dan Maluku, se-
dangkan G. scabrum (Lour.) W.J.de Wilde &
Duyfjes terdapat di seluruh kawasan Malesia kecu-
ali Sumatera dan Borneo (de Wilde & Duyfjes
2010). Pada tahun 2015, de Wilde et al. mengubah
status salah satu varietas yaitu G. scabrum var.
pectinatum menjadi jenis yang berbeda sehingga di
kawasan Malesia marga ini bertambah menjadi
empat jenis yaitu G. chinense, G. oriantale, G.
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scabrum, dan G. pectinatum.

Spesimen herbarium Gymnopetalum sca-
brum di Herbarium Bogoriense (BO) telah diamati
sebanyak 15 lembar dan hanya tersimpan spesimen
yang berasal dari P. Jawa. Penambahan koleksi
baru tersebut mengubah status persebarannya dan
sebanyak satu koleksi dicatat sebagai rekaman baru
untuk Borneo dikarenakan di buku Flora Malesiana
tercatat bahwa spesimen G. scabrum tidak dike-
tahui keberadaannya di Borneo dan Sumatera.
Dengan laporan ini, jumlah jenis Gymnopetalum
yang tumbuh di Borneo menjadi 2 jenis yaitu G.
chinense dan G. scabrum.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan adalah spesimen G.
scabrum yang telah dikoleksi oleh MHF (Miftahul
Huda Fendiyanto)01 dan spesimen herbarium yang
tersimpan di Herbarium Bogoriense (BO) seba-
nyak 15 lembar. Spesimen yang telah dikoleksi
kemudian diidentifikasi di Laboratorium Ekologi
dan Sumberdaya Tumbuhan, Departemen Biologi,
FMIPA IPB.

Pengambilan Sampel

Kegiatan eksplorasi yang dilakukan pada
tanggal 24 Februari 2017 di dacrah Samboja, Kali-
mantan Timur, menemukan material dengan nomor
koleksi MHFO1, tumbuh di tepi jalan raya dekat
sungai yang diidentifikasi sebagai jenis G. sca-
brum. Berdasarkan pemeriksaan herbarium jenis
G. scabrum di Herbarium Bogoriense hanya terda-
pat spesimen yang berasal dari Jawa dan tidak
ditemukan spesimen yang berasal dari Borneo.

Eksplorasi dilakukan dengan metode jelajah
yaitu dengan menjelajahi kebun dan mengoleksi
sampel yang ada di sekitar hutan atau kebun
tersebut (Rugayah dkk. 2004). Hasil eksplorasi
dikoleksi dan dibuat herbarium dengan memberi-
kan catatan mengenai informasi nama jenis, lokasi
ditemukan, tanggal koleksi, kolektor, suhu, dan
ketinggian.

Pengamatan

Ciri yang diamati meliputi morfologi batang,
daun, bunga, buah, dan biji. Istilah botani yang
digunakan mengikuti Radford (1986), Glosarium
Biologi oleh Rifai & Puryadi (2008), dan Harris &
Harris (2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gymnopetalum tercatat ada 2 jenis yang
tersebar di Borneo. Kedua jenis tersebut dapat di
identifikasi dengan menggunakan kunci deter-
minasi sebagai berikut:

Kunci identifikasi jenis Gymnopetalum di
Borneo

a. Daun berlekuk dalam; bunga berbulu pendek
dan tersebar. Buah melonjong, kulit buah be-
rusuk atau berlingiran. Biji membundar telur
................................... Gymnopetalum chinense

b. Daun mengutuh atau berlekuk sangat dangkal;
bunga berbulu halus dan rapat. Buah membu-
lat, kulit buah berwarna hijau muda dan gelap
membentuk garis. Biji melonjong
................................... Gymnopetalum scabrum

Gymnopetalum chinense (Lour.) Merr.

Gymnopetalum chinense (Lour.) Merr.,
Philipp. J. Sci. (1919) 256; W.J.de Wilde &
Duyfjes, Blumea 51 (2006) 283; Reinwardtia 12
(2008) 268, Fl. Thailand 9, 4 (2008) 443. Fl.
Males. 1, 19 (2010) 71 — Evonymus chinensis
Lour., FI. Cochinch. (1790) 156. — Type: Un-
traced. Neotype: Levine 1705 (holo A, designated
by De Wilde & Duyfjes, Reinawardtia (2008); iso
L), South China.

Bryonia  cochinchinensis ~ Lour.,  FL
Cochinch. (1790) 595. — Gymnopetalum cochin-
chinensis (Lour.) Kurz, J. Asiat. Soc. Bengal, Pt. 2,
Nat. Hist. 40 (1871) 57; C.B. Clarke in Hook.f., FIL.
Birt. Ind.2 (1879) 611; Cogn. In A.DC. & C.DC.,
Monogr. Phan. 3 (1881) 391; Ridl., Fl. Malay
Penin. 1(1922) 846; Craib, F1. Siam. 1 (1931) 755;
Backer in Backer & Bakh.f., Fl. Java 1 (1964) 302.
— Type: Loureiro s.n. (BM), Vietnam.

Momordica surculata Nooronha, Verh.
Batav. Genootsch. Kunsten 4 (1790) 21, nom.
Inval.

Gymnopetalum quinquelobum Miq., F1. Ned.
Ind. 1, 1 (1856) 681. — Type: Horsfield s.n. (holo
U, barcode U0001464), Java, Soerakarta.

Trichosanthes laciniata Ridl., J.Straits
Branch Roy. Asiat. Soc. 59 (1911) 107. — Type:
Curtis in Ridley 8350 (holo K, not seen),
Peninsular Malaysia, Langkawi.

Persebaran: Tersebar luas, Malesia: Jawa,
Sumatra, Borneo, Sulawesi, Kepulauan Sunda Ke-
cil sampai Flores, Semenanjung Malaysia, Singa-
pura, Filipina (de Wilde & Duyfjes 2010).
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Spesimen yang diamati: Madura, Sampang,
Gua Lebar, 30 Januari 2017, Mentari Putri Pratami
01; Brebes, Bumiayu, 07 Februari 2017, Mentari
Putri Pratami 04; Kalimantan Timur, Samboja, 25
Februari 2019, Mentari Putri Pratami 06; Kaliman-
tan Timur, Samarinda, Kebun Raya Unmul, 26
Februari 2017, Mentari Putri Pratami 11.

Ekologi: Tepi hutan, kebun terbuka, tanah
berpasir.

Fenologi: Tumbuh pada ketinggian 500 m,
berbunga dan berbuah sepanjang tahun (de Wilde
& Duyfjes 2010).

Gymnopetalum scabrum (Lour.) W.J.de Wilde &
Duyfjes (Gambar 1)

Gymnopetalum scabrum (Lour.) W.J.de
Wilde & Duyfjes, Reiwardtia 12 (2008) 268; Fl.
Thailand 9, 4 (2008) 445; Fl1. Males. 1, 19 (2010)
71. — Trichosanthes scabra Lour. Fl. Cochinch.
(1790) 589. — Type : Untraced. Neotype: Poilane
111322 (holo P, designated by de Wilde &
Duyfjes, Reinwardtia (2008); iso L), Vietnam,
Annam.

Tricosanthes lucioniana Naves ex F.Villar,
Fl. Filip., ed. 3 [F.M. Blanco] (1880) Nov. App.:
95, pl. 460 (see note); Merr., Sp. Blancoan. (1918)
13.

Gymnopetalum integrifolium (Roxb.) Kurz,
J. Asiat. Soc. Bengal, Pt. 2, Nat. Hist. 40 (1871)
58; C.B. Clarke in Hook.f., Fl. Brit. Ind. 2 (1879)
612; King, J. Asiat. Soc. Bengal, Pt.2, Nat. Hist. 67
(1898)31; Ridl., Fl. Malay Penin. 1 (1922) 846;
Cogn. & Harms in Engl., Pflanzenr. 88, 4.275.2
(1924) 179; W.J.de Wilde & Duyfjes, Blumea 51
(2006) 286. — Cucumis integrifoliud (‘integri-
folia’) Roxb., Fl. Ind. (1832) 724. — Type: Wa-
llich Cat. 6730 (KW, IDC microfiche), Myanmar,
Ponlong.

Gymnopetalum leucostictum Miq., F1. Ned.
Ind. 1,1 (1856) 680; Backer in Backer & Bakh.f.,
Fl. Java 1 (1964) 302. — Type : Junghuhn s.n.
(lecto L, barcode L0589693, designed by De Wilde
& Duyfjes (2006); iso U, barcode U0001465),
Java, Weltevreden.

Herba merambat 0.5 m, batang memiliki
rambut padat warna putih sampai kecokelatan;
diameter 0.9-2.0 mm. Probact: ada, hijau-kuning,
melanset. Sulur tidak bercabang. Daun: panjang
tangkai 1.1-2.5 cm; diameter 0.2-0.5 mm; helai
daun mem-bundar telur-lebar, berlobus dangkal 5;
basal menjantung; ujung membundar, atau agak
me-runcing; tepi bergigi; berambut agak jarang dan
pendek di bagian atas, bagian bawah berambut
padat dan panjang; Perbungaan jantan: bunga

tunggal, soliter. Bunga jantan: panjang 6—7 mm
tangkai persisten, panjang 30-70 mm; tabung
hipantium menyempit ke bawah, berbulu balig abu
-abu; daun kelopak segitiga melanset, panjang 4-5
mm; daun mahkota membundar telur, benangsari
pada tabung hipantium; panjang filamen 2-2.5
mm; gundul. Bunga betina soliter; panjang tangkai
25 mm; bakal buah membulat, berbulu balig
panjang; tabung hipantium silinder, mahkota ber-
warna putih, panjang mahkota 15 mm; panjang
putik 7-10 mm, kepala putik tegak, panjang 2 mm.
Buah membulat, panjang 1.5 cm, diameter 12.3
mm; tangkai buah panjang 4.5 cm; diameter 0.8
mm, berbulu pendek, berpola hijau dan hijau muda
membentuk garis, jingga-merah ketika matang,
berdaging. Biji berwarna cokelat muda-cokelat dan
terlindungi oleh plasenta; melonjong, ukuran 4.89
X 2.672 mm, mulus, memiliki lekukan antara
permukaan tengah dan tepinya, tepi rata.

Persebaran: Malesia: Jawa, Samboja (Kali-
mantan Timur), Sulawesi, Lesser Sunda Island
(Bali), Semenanjung Malaysia (Penang, Perak,
Selangor), Singapura, Filipina (Cebu) (de Wilde &
Duyfjes 2010); India, Sri Lanka, Myanmar, Thai-
land, Cina selatan, Laos, Cambodia, Vietnam
(Gambar 2).

Gambar 1 G. scabrum (Lour.) W.J.de Wilde &
Duyfjes = A. Perawakan, B. Bunga
jantan, C. Buah.
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Gambar 2. Peta persebaran G. scabrum.

Fenologi: Berbunga dan berbuah sepanjang
tahun (de Wilde & Duyfjes 2010)

Spesimen: Disimpan di Herbarium Bo-
goriense (BO) dengan nomer koleksi MHFO1

Catatan: G. scabrum dapat dibedakan dari
dua jenis terdekatnya yaitu G. pectinatum dan G.
chinense berdasarkan ciri gugusan gagang bunga
jantan, ada tidaknya probract, bentuk sepal,
panjang tangkai buah, bentuk buah, rambut pada
kulit buah, ornamentasi kulit buah, dan bentuk biji.
Jenis G. scabrum yang ditemukan di Samboja,
Kalimantan Timur memiliki perbedaan pada bebe-
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rapa ciri dari de Wilde & Duyfjes (2010) yaitu
ukuran daun kelopaknya memiliki ukuran lebih
panjang (5.38 cm) dan melebihi panjang daun
mahkotanya (masih kuncup), adanya pola kulit
buah loreng hijau muda dan hijau gelap mem-
bentuk garis serta tangkai buahnya lebih panjang
(4.5 cm). Meskipun ada perbedaan morfologi (Ta-
bel 1), untuk menetapkan status taksonnya masih
perlu penelitian lanjutan dengan pengambilan
spesimen baru dengan organ vegetatif dan
generatif yang lengkap.

Tabel 1 Perbandingan ciri jenis G. scabrum (Lour.) W.J.de Wilde & Duyfjes, dan G. chinense (Lour.) Merr.

G. scabrum yang

G. scabrum (Lour.) W.J.de

G. chinense (Lour.) Merr.

Ciri ditemukan di Samboja, .
Kalimantan Timur Wilde & Duyfjes
Gagang bunga jantan gugusan tegak gugusan terdiri atas gugusan tegak dengan
beberapa lobus pedicel berbeda
Probract ada ada ada
Bentuk daun kelopak segitiga melanset segitiga melanset memita, jarang berlobus
Panjang daun kelopak 5-6 5-8 69
(mm)
Ukuran daun mahkota 20x 10 20x 15 20-30x 12-15
bunga (mm)
Panjang tangkai buah (cm) 4.5 1-3 14
Bentuk buah membulat membulat melonjong
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Lanjutan Tabel 1. Perbandingan ciri jenis G. scabrum (Lour.) W.J.de Wilde & Duyfjes, dan G. chinense

(Lour.) Merr.

G. scabrum yang

G. scabrum (Lour.) W.J.de

G. chinense(Lour.) Merr.

Ciri ditemukan di Samboja, .
Kalimantan Timur Wilde & Duyfjes
Rambut pada buah padat padat gundul
Ornamentasi kulit buah warna hijau muda dan polos polos
hijau tua membentuk
garis
Rusuk pada kulit buah tidak berusuk tidak berusuk berusuk
Bentuk biji melonjong melonjong membundar telur
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